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Abstrak 
Tujuan penelitian tindakan sekolah ini digunakan untuk meningkatkan disiplin kerja 
dalam melengkapi administrasi pendidikan melalui supervisi kelas bagi guru SDN 2 
Nglandeyan pada semester genap tahun pelajaran 2014/2015. Adapun waktu yang 
dibutuhkan dalam menyelesaikan penelitian ini selama 4 (empat) bulan di mulai dari bulan 
Februari 2015 sampai dengan bulan Mei 2015 dengan menggunakan tempat penelitian di 
SDN 2 Nglandeyan Kecamatan Kedungtuban Kabupaten Blora. Dalam penelitian ini 
menggunakan metode Penelitian Tindakan Sekolah (PTS) yang terbagi menjadi 2 siklus dan 
dilaksanakan melalui empat kegiatan pokok yang antara lain adalah perencanaan 
(planning), pelaksanaan tindakan (acting), observasi (observing), dan refleksi (reflecting) 
dalam tiap siklus. Pada siklus pertama kepala sekolah mengajak guru untuk mengoreksi 
kekurangan administrasi pendidikannya menggunakan metode supervisi kelas kemudian 
siklus kedua kepala sekolah mengajak guru untuk melengkapi kekurangan administrasi 
pendidikannya melalui metode supervisi kelas. Tindakan selanjutnya adalah peneliti 
merefleksi hasil kerja guru dalam memperbaiki administrasi pendidikannya pada siklus I 
dan siklus 2 serta membandingkan dengan kondisi awal. Dari hasil refleksi ditemukan 
bahwa penggunaan metode supervisi kelas dapat digunakan oleh kepala sekolah untuk 
meningkatkan kompetensi guru dalam melengkapi administrasi pendidikan sesuai dengan 
aturan yang ada .  
Kata kunci : Supervisi, Disiplin dan administrasi. 
 
  Abstract 
The purpose of this school action research is used to improve work discipline in 
completing the educational administration through classroom supervision for teachers at 
SDN 2 Nglandeyan in the second semester of the school year 2014/2015. As for the time 
needed to complete the research for 4 (four) months starting from the month of February 
2015 until May 2015 using a study in SDN 2 Nglandeyan Kedungtuban District of Blora. In 
this study using Action Research School (PTS) which is divided into two cycles and 
implemented through four main activities that include planning (planning), action (acting), 
observation (observing) and reflection (reflecting) in every cycle , In the first cycle school 
principals encourage teachers to correct the deficiencies of education administration using 
the method of classroom supervision then a second cycle school principals encourage 
teachers to supplement the shortage of educational administration through methods of 
classroom supervision. The next action is a reflection of researchers work in improving the 
administration of teacher education in the first cycle and cycle 2 and compared with the 
initial conditions. From the result of reflection was found that the use of classroom 
supervision method can be used by principals to improve the competence of teachers in 
completing the educational administration in accordance with existing rules. 
Keywords: Supervision, Discipline and administration. 
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Pendahuluan 
Pendidik atau guru merupakan 
tenaga profesional yang bertugas 
merencanakan dan melaksanakan proses 
pembelajaran, menilai hasil 
pembelajaran, melakukan 
pembimbingan dan pelatihan serta 
pengabdian terhadap masyarakat. Hal 
tersebut tidak dapat disangkal kerana 
lembaga pendidikan formal adalah 
dunia kehidupan guru, dimana sebagai 
besar waktu guru ada di sekolah, 
sedangkan sisanya ada di rumah dan di 
masyarakat (Sukadi, 2007 : 9-10).  
Guru dalam falsafah jawa dimaknai 
sebagai seseorang yang wajib digugu 
lan ditiru, merupakan tokoh teladan 
yang wajib dipercaya dan dicontoh 
sebagai tokoh identifikasi diri bagi anak 
didiknya. Bahkan di daerah pedesaan, 
peran guru tidak hanya terbatas pada 
lingkup sekolah saja, namun lebih 
kompleks lagi guru juga merupakan 
simbol kesempurnaan bagi masyarakat 
disana, karena bagi mereka hanya 
melalui gurulah harapan atau cita-cita 
mereka dapat terwujud. Melihat begitu 
pentingnya sosok guru dimata 
masyarakat, maka guru dituntut 
memiliki disiplin kerja yang tinggi 
sehingga mampu memberikan contoh 
dan teladan terhadap semua pihak 
terutama pada masyarakat umum yang 
telah mempercayai guru dalam 
membina anak-anaknya (Mulyasa, 2006 
; 37). 
Gambaran seperti di atas memang 
merupakan harapan yang seharusnya 
terwujud,  namun kenyataan berkata 
lain, berdasarkan data pengamatan awal 
yang dilakukan oleh peneliti yang 
sekaligus juga sebagai kepala sekolah di 
SDN 2 Nglandeyan menemukan adanya 
kemerosotan disiplin kerja dari guru-
guru di sekolahnya. Kemerosotan 
disiplin kerja guru seperti tidak 
melengkapi administrasi kelas, tidak 
peduli dengan aturan kerja bahkan dan 
tidak membuat perangkat pembelajaran 
merupakan kegiatan indisiplioner yang 
sudah membudaya dan sudah dianggap 
sebagai hal biasa dikalangan guru-
gurunya. Berbagai macam alasan 
dikemukakan untuk mencari 
pembenaran atas sikap guru ini, seperti 
adanya masalah keluarga yang menyita 
waktunya, adanya pekerjaan tambahan 
yang melelahkan dan banyaknya beban 
administrasi kelas yang harus 
dikerjakan merupakan alasan utama 
bagi guru untuk melanggar disiplin 
kerjanya. Kepala sekolah sebagai 
pemimpin di tingkat sekolah 
mempunyai tanggungjawab yang cukup 
besar untuk segera memperbaiki 
permasalahan ini, karena tugas dan 
fungsi kepala sekolah selain sebagai 
pimpinan di sekolah juga sebagai 
penyelenggara administrator dan 
managerial di sekolahnya. Melihat 
adanya permasalahan disiplin kerja di 
kalangan gurunya itu, maka kepala 
sekolah berusaha untuk membenahinya 
dengan cara mengadakan Tindakan 
Penelitian Sekolah (PTS) yang rumusan 
masalahnya antara lain :1) 
Bagaimanakan cara terbaik untuk 
meningkatkan disiplin kerja guru di 
SDN 2 Nglandeyan dalam melengkapi 
administrasi pendidikannya, 2) 
Bagaimanakah cara menerapkan metode 
supervisi kelas agar disiplin kerja guru 
di SDN 2 Nglandeyan dalam 
melengkapi administrasi pendidikannya 
dapat semakin meningkat, 3) 
Bagaimanakah  korelasi antara 
meningkatnya disiplin kerja guru di 
SDN 2 Nglandeyan dalam melengkapi 
administrasi pendidikan dengan adanya 
metode supervisi kelas. 
 
Pengertian Disiplin Kerja  
Kata disiplin diambil dari bahasa 
Inggris, discipline. Menurut seorang 
ahli, (Siswanto Sastrohadiwirjo, 
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2006:291), disiplin kerja dapat 
didefinisikan sebagai suatu sikap 
menghormati, menghargai, patuh dan 
taat terhadap peraturan-peraturan yang 
berlaku, baik yang tertulis maupun yang 
tidak tertulis serta sanggup 
menjalakannya dan tidak mengelak 
untuk menerima sanksi-sanksinya 
apabila ia melanggar tugas dan 
wewenang yang diberikan kepadanya. 
Menurut (Malayu Hasibuan, 2011:193), 
disiplin kerja merupakan kesadaran dan 
kesediaan seseorang dalam menaati 
semua peraturan dan norma-norma 
sosial yang berlaku. Dari beberapa 
pendapat para ahli tersebut, maka dapat 
disimpulkan bahwa disiplin kerja 
merupakan suatu dorongan, kesediaan 
dan keihklasan dari dalam hati untuk 
mentaati peraturan-peraturan yang ada 
di dalam suatu pekerjaan. Disiplin kerja 
mempunyai fungsi untuk memperbaiki 
pelanggaran dan menghalangi para 
pelaku yang lain melakukan kegiatan-
kegiatan yang serupa, menurut (Edy 
Sutrisno , 2009:93) disiplin kerja 
mempunyai beberapa fungsi yang antara 
lain: (1) untuk menjamin terpeliharanya 
tata tertib dan kelancaran pelaksanaan 
tugas, (2) untuk menciptakan suasana 
kerja yang menyenangkan, dan (3) 
untuk mewujudkan tujuan organisasi. 
Dari pendapat diatas, maka dapat 
disintesiskan bahwa fungsi disiplin 
kerja terutama di kalangan guru harus 
dilaksanakan secara efektif dan efisien 
agar mutu pendidikan yang tinggi dapat 
tercapai. Disiplin kerja juga mempunyai 
beberapa aspek yang dapat terlihat dari 
perilaku guru yang dapat diamati. (T. 
Hani Handoko, 2009:208) menjelaskan 
disiplin mempunyai dua aspek, yaitu 
disiplin preventif dan disiplin korektif. 
Aspek-aspek tersebut yang dijadikan 
peneliti sebagai kisi-kisi instrument 
variabel disiplin kerja. Kemudian 
(Malayu Hasibuan, 2011:209) juga 
menjelaskan aspek-aspek disiplin kerja 
guru seperti: (1) sikap mental atau 
attitude, (2) pemahaman yang baik 
mengenai sistem atau perilaku, dan (3) 
sikap kelakuan yang secara wajar 
menunjukkan adanya kesungguhan hati 
untuk mentaati segala hal. Maka dari itu 
dapat disimpulkan bahwa seseorang 
yang berhasil menempuh karirnya 
adalah mereka yang mempunyai disiplin 
kerja yang bagus. Selanjutnya, (Malayu 
Hasibuan, 2011:194) mengemukakan 
beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi tingkat kedisiplinan 
kerja, diantaranya: (1) Tujuan dan 
Kemampuan, (2) Teladan Pimpinan, (3) 
Balas Jasa (Gaji dan Kesejahteraan), (4) 
Keadilan, (5) Pengawasan Melekat, (6) 
Sanksi Hukuman, (7) Ketegasan, dan 
(8) Hubungan Kemanusiaan. Menurut 
(Soekidjo Notoadmodjo, 2007:155), 
faktor-faktor yang mempengaruhi 
disiplin kerja antara lain seperti: besar-
kecilnya pemberian kompensasi, ada-
tidaknya keteladanan pimpinan dalam 
organisasi, ada-tidaknya aturan pasti 
yang dapat dijadikan pegangan, 
keberanian pimpinan dalam mengambil 
tindakan, ada-tidaknya pengawasan 
pimpinan, dan ada-tidaknya perhatian 
pimpinan kepada karyawan, serta 
diciptakan kebiasaan-kebiasaan yang 
mendukung tegaknya disiplin. Dari 
pendapat para ahli diatas dapat 
disimpulkan bahwa faktor-faktor 
disiplin kerja sangat erat kaitannya 
dengan kepemimpinan pimpinan 
(kepala sekolah). Disiplin kerja harus 
dilaksanakan guru agar dapat mencapai 
tujuan pendidikan yang berkualitas.  
Berdasarkan beberapa uraian diatas 
dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja 
guru adalah merupakan sikap mental 
yang terbentuk melalui proses tingkah 
laku baik untuk perorangan maupun 
kelompok terkait dengan peraturan dan 
ketentuan atau etika dan kaidah yang 
berlaku, menjungjung tinggi prakarsa 
dan tanggung jawab dalam pelaksanaan 
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tugas dan wewenang. Jadi disiplin kerja 
guru adalah merupakan sikap patuh dan 
taat pada  peraturan dan ketentuan atau 
etika dan kaidah yang berlaku.     
 
Pengertian Administrasi Pendidikan 
Ditinjau dari arti katanya administrasi 
memiliki arti sempit dan luas, dalam arti 
sempit diartikan sebagai kegiatan 
pencatatan data, surat menyurat, 
informasi secara tertulis serta 
penyimpanan dokumen sehingga dapat 
digunakan kembali bila diperlukan. 
Dalam hal ini kegiatan administrasi 
meliputi pekerjaan tata usaha. Dalam 
arti luas administrasi menyangkut 
kegiatan manajemen atau pengelolaan 
terhadap keseluruhan komponen 
organisasi untuk mewujudkan tujuan 
atau program organisasi. Dapat 
dikatakan bahwa pekerjaan administrasi 
merupakan pekerjaan operatif dan 
manajemen. Kata administrasi secara 
harfiah dapat diartikan sebagai suatu 
kegiatan atau usaha untuk membantu, 
melayani, mengarahkan atau mengatur 
semua kegiatan di dalam mencapai 
tujuan (Purwanto, 2007:1). Menurut 
(Sondang P Siagian, 2008:3) 
administrasi adalah keseluruhan proses 
kerjasama antara dua orang atau lebih 
yang didasarkan atas rasionalitas 
tertentu untuk mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan sebelumnya. (The 
Liang Gie, 2006:40) mengartikan 
administrasi sebagai segenap rangkaian 
kegiatan penataan terhadap pekerjaan-
pekerjaan induk dan sumber kegiatan-
kegiatan lainnya yang bermaksud 
mencapai tujuan apapun dalam usaha 
bersama dalam sekelompok orang. 
Administrasi adalah sistem pengetahuan 
dimana manusia dapat mengerti 
hubungan-hubungan, meramalkan 
akibat-akibat dan mempengaruhi hasil-
hasil pada suatu keadaan dimana orang 
secara teratur bekerja sama untuk suatu 
tujuan bersama. Sedangkan (Ordway 
Tead, 2005) mengartikan administrasi 
usaha yang luas mencakup segala 
bidang untuk memimpin, 
mengusahakan, mengatur kegiatan 
kerjasama manusia yang ditujukan pada 
tujuan-tujuan dan maksud-maksud 
tertentu. Berdasarkan hal tersebut di 
atas administrasi adalah proses 
penyelenggaraan kerja yang dilakukan 
bersama-sama untuk mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan. Administrasi baik 
dalam arti luas maupun sempit didalam 
penyelenggaraannya diwujudkan 
melalui fungsi-fungsi manajemen yang 
terdiri dari perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan dan 
pengawasan. Dengan kata lain 
administrasi adalah segenap proses 
penyelenggaraan yang berkaitan dengan 
sistem, asas, prosedur dan tehnik 
kerjasama dengan setepat-tepatnya. Jadi 
administrasi adalah 
penyelenggaraannya, manajemen adalah 
orang-orang yang menyelenggarakan 
kerja. Setelah memperoleh gambaran 
secara umum tentang administrasi, 
maka untuk memperoleh gambaran 
tentang administrasi pendidikan perlu 
diketahui pengertian pendidikan terlebih 
dahulu. Pendidikan adalah kegiatan 
membimbing anak manusia menuju 
kepada kedewasaan dan kemandirian 
(Langeveld dalam Widodo, 2007:15). 
Menurut kamus besar bahasa 
Indonesia (1991:232), pendidikan 
berasal dari kata “didik”, lalu diberikan 
awalan kata “me” sehingga menjadi 
“mendidik” yang artinya memelihara 
dan memberi latihan. Sedangkan 
menurut UU No. 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional 
dijelaskan bahwa pendidikan adalah 
usaha sadar terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, 
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kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan 
darinya, masyarakat, bangsa, dan 
negara. Dari beberapa definisi 
pendidikan di atas, pada dasarnya 
pengertian pendidikan yang 
dikemukakan memiliki kesamaan yaitu 
usaha sadar, terencana, sistematis, 
berlangsung terus menerus, dan menuju 
kedewasaan. Sedangkan pengertian 
administrasi pendidikan adalah 
serangkaian kerjasama menggunakan 
seperangkat fungsi-fungsi perencanaan, 
pengorganisasian, dan pengawasan 
dengan memanfaatkan fasilitas yang 
tersedia baik personel, material maupun 
spiritual untuk mencapai tujuan secara 
efektif dan efisien (Sagala, 2005:20).  
Konsep administrasi yang 
diimplementasikan dalam pendidikan 
menjadi administrasi pendidikan adalah 
sebagai suatu proses sistem prilaku 
yang artinya bahwa dalam 
penyelenggaraan pendidikan terjadilah 
suatu proses interaksi manusia dalam 
sistem yang terarah dan terkoordinir 
dalam usaha mencapai tujuan 
pendidikan. Pemahaman terhadap 
konsep administrasi pendidikan 
dianggap penting, karena fungsi 
pembinaan kemampuan profesional 
guru merupakan bagian dari proses 
administrasi pendidikan. Pengertian 
konsep administrasi pendidikan 
menunjuk pada suatu kegiatan atau 
proses pengelolaan, dengan bidang 
pendidikan sebagai sudut pandang dan 
nuansa pengkajiannya. Kegiatan atau 
proses tersebut merupakan bentuk atau 
pola kerjasama,  diantara unsur-unsur 
pendidikan yang dioperasionalisasikan 
secara sistematis dalam rangka 
mencapai tujuan pendidikan. 
Singkatnya bahwa, Administrasi 
pendidikan adalah seperangkat konsep, 
asumsi, generalisasi, yang secara 
sistematis menjelaskan perilaku dalam 
organisasi pendidikan. Memperjelas 
pendapat di atas, definisi lain 
diungkapkan oleh (Engkoswara, 
2007:29) mendefinisikan bahwa 
administrasi pendidikan yang dimaksud 
adalah, ilmu yang mempelajari penataan 
sumber daya, baik manusia, kurikulum 
atau sumber belajar dan fasilitas untuk 
mencapai tujuan pendidikan secara 
optimal dan menciptakan suasana yang 
baik bagi manusia, yang turut serta 
dalam pencapaian tujuan pendidikan 
yang disepakati. Administrasi 
pendidikan pada dasarnya adalah, suatu 
media belaka untuk mencapai tujuan 
pendidikan secara produktif, yaitu 
efektif dan efisien. Administrasi 
pendidikan sering dikaitkan dengan 
administrasi sekolah, sedangkan 
pengertian administrasi sekolah adalah 
seni dan ilmu pengintegrasian secara 
kreatif ide-ide, material, dan orang 
dalam suatu kesatuan organik atau unit 
yang bekerja secara harmonis untuk 
mencapai tujuan yang diharapkan. Dari 
batasan diatas nampak jelas pada 
hakekatnya administrasi sekolah sama 
dengan adminsitrasi pendidikan sebab 
mencakup maksud dan isi yang sama. 
Namun dalam prakteknya khususnya di 
Indonesia, istilah administrasi 
pendidikan lebih populer dan lebih 
sering dipakai karena ada sebagian 
kalangan yang mengartikan administrasi 
sekolah adalah ketatausahaan sekolah. 
Administasi pendidikan memiliki 
macam-macam jenis, antara lain adalah 
: 
a)  Administrasi tata laksana sekolah 
yang meliputi; 
1. Organisasi dan Struktur 
2. Otorisasi dan anggaran 
3. Kepegawaian 
4. Perlengkapan dan perbekalan 
5. Keuangan dan pembukuan 
6. Korespondensi/surat menyurat 
7. Laporan 
8. Pengangkatan,penempatan dan 
pemindahan serta pemberhentian 
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9. Pengisian buku pokok (induk) raport 
dsb. 
b.  Administrasi personal guru dan 
pegawai sekolah melipuiti; 
1. Pengangkatan dan penempatan guru 
2. Organisasi personal guru 
3..Masalah kepegawaian dan 
kesejahteraan guru 
4.Rencana orientasi bagi tenaga guru 
baru 
5.kondiute dan penilaian kemajuan guru 
6. Inserrvise training dan up-grading 
guru. 
c.  Administrasi murid melipuiti; 
1. Organisasi dan perkumpulan murid 
2. Masalah kesehatan dan kesejahteraan 
murid 
3. penilaian dan pengukuran murid 
4. Bimbingan dan penyuluhan. 
d. Supervisi Pengajaran meliputi; 
1.Usaha membangkitkan dan 
merangsang semangat guru 
2.Usaha mengembanngkan,mencari dan 
menggunakan metode baru 
3.Mengusahakan cara-cara menilai hasil 
pendidikan dan pengajaran 
4.Usaha mempertinggi mutu dan 
pengalaman guru. 
e. Pelaksanaan dan pembinaan 
kurikulum meliputi; 
 1. Mempedomani dan merealisasikan 
apa yang tercantum dalam 
kurikulum 
2. Menyusun dan melaksanakan 
organisasi kurikulum beserta 
materi,sumber  Dan  metode. 
 3. Menuruti atau megikuti kurikulum 
yang sudah ada juga berhak atau 
boleh  Memilih atau  menambah 
materi atau metode  yang sesuai 
dengan kebutuhan. 
f.  Pendirian dan perencanaan bangunan 
sekolah meliputi; 
 1. Cara memilih letak dan 
menentukan luas tanah yang 
dibutuhka 
 2. Mengusahakan merencanakan dan 
menggunakan pendirian gedung 
sekolah 
 3. Menentukan jumlah dan luas 
ruangan kelas,kantor,asrama 
,lapangan olah  Raga halaman 
sekolah dll. 
 4. Cara penggunaan sarana dan 
prasarana serta pemeliharaannya 
dan lain2. 
 
Pengertian Supervivi Kelas 
Secara bahasa supervisi berasal dari 
kata supervision yang berarti 
pengawasan. Dalam ensiklopedia 
wikipedia yang secara sederhana bisa 
kita artikan bahwa supervisi merupakan 
tindakan mengawasi pekerjaan atau 
tugas, dimana  pengawas tidak 
mengetahui kosep kerja jelas. Menurut 
(Jones dalam Mulyasa, 2006:155), 
supervisi merupakan bagian yang tidak 
terpisahkan dari seluruh proses 
administrasi pendidikan yang ditujukan 
terutama untuk mengembangkan 
efektivitas kinerja personalia sekolah 
yang berhubungan tugas-tugas utama 
pendidikan. Menurut (Purwanto, 
2007:32) Supervisi adalah suatu 
aktivitas pembinaan yang direncanakan 
untuk membantu para guru dan pegawai 
sekolah lainnya dalam melakukan 
pekerjaan mereka secara efektif. 
Menurut (Carter, 2008) supervisi adalah 
usaha dari petugas-petugas sekolah 
dalam memimpin guru-guru dan 
petugas-petugas lainnya dalam 
memperbaiki pengajaran, termasuk 
menstimulasi, menyeleksi pertumbuhan 
jabatan dan perkembangan guru-guru 
serta merevisi tujuan-tujuan pendidikan, 
bahan pengajaran dan metode serta 
evaluasi pengajaran. Dari beberapa 
uraian di atas maka dapat disimpulkan 
bahwa apa yang dimaksud dengan 
supervisi merupakaan bantuan dalam 
pengembangan situasi belajar-mengajar 
agar memperoleh kondisi yang lebih 
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baik. Meskipun tujuan akhirnya tertuju 
pada hasil belajar siswa, namun yang 
diutamakan dalam supervisi adalah 
bantuan kepada guru. 
Istilah supervisi kelas mengacu kepada 
misi utama pembelajaran, yaitu 
kegiatan  yang   ditujukan untuk 
memperbaiki dan meningkatkan mutu 
proses dan prestasi akademik. Dengan 
kata lain, supervisi kelas adalah 
kegiatan yang berurusan dengan 
perbaikan dan peningkatan proses dan 
hasil pembelajaran di sekolah 
(Masaong, Kadim. 2013). Supervisi 
kelas merupakan strategi untuk dapat 
meningkatkan kompetensi seorang guru 
dalam proses kegiatan belajar mengajar 
dan ketepatan dalam membuat 
perencanaan pembelajaran. Harapan 
dari supervisi kelas akan berdampak 
pada proses belajar mengajar yang 
efektif dan efisien. Sasaran diadakannya 
supervisi kelas adalah:(a) Proses 
pembelajaran peserta didik, (b) 
Menjadikan kepala sekolah dan guru 
sebagai professional learners, (c) 
Membina kepala sekolah dan guru-guru 
untuk memiliki kemampuan manajemen 
sumber daya pendidikan. Prinsip-
Prinsip Supervisi Kelas antara lain 
adalah  (a)  Pengawasan kegiatan 
pembelajaran dimaksudkan untuk untuk 
meningkatkan, (b)  kompetensi guru, (c) 
Pembinaan tepat dan kontinyu, (d) 
Penjaminan mutu pendidikan harus 
selalu ditingkatkan, (e) Menjalin 
komunikasi yang harmonis dan iklim 
kondusif, dan (f) Menumbuhkan 
keyakinan bahwa guru dapat selalu 
meningkatkan kemampuan 
dan berprestasi. 
 
Metode Penelitian  
Kegiatan penelitian tindakan sekolah ini 
dilaksanakan dalam waktu 4 (empat) 
bulan, mulai bulan Februari 2015 
sampai bulan Mei 2016  dengan jadwal 
kegiatan sebagai berikut :   
a. Bulan Februari 2015 dimulai dengan 
membuat proposal dan menyiapkan 
instrumen – instrument yang 
digunakan dalam PTS. 
b. Bulan Maret 2015 mulai 
mengumpulkan data awal tentang 
kemerosotan disiplin kerja guru SDN 
2 Nglandeyan. 
c. Bulan April 2015 dimulai kegiatan 
siklus 1 dan siklus 2 sekaligus 
melaksanakan kegiatan  analisis data  
dilanjutkan pembahasan dan refleksi. 
d. Pada bulan Mei 2015 mulai 
menyusun laporan penelitian. 
Karena peneliti adalah kepala sekolah di 
SDN 2 Nglandeyan, maka tempat yang 
digunakan untuk melaksanakan 
kegiatan penelitian juga berada di SDN 
2 Nglandeyan yang beralamat di Dukuh 
Pilang Desa Nglandeyan Kecamatan 
Kedungtuban Kabupaten Blora. Subjek 
dari penelitian adalah semua guru yang 
bekerja di SDN 2 Nglandeyan dengan 
jumlah 8 orang, terdiri dari 1 orang guru 
agama, 1 orang guru olahraga dan 6 
orang guru kelas, sedangkan yang 
menjadi objek dari penelitian ini adalah 
tingkat kedisiplinan guru dalam bekerja 
dan membuat administrasi pendidikan.  
Data yang dikumpulkan dan dikaji oleh 
peneliti dalam menyusun laporan ini 
adalah data kualitatif.  Informasi 
tersebut diambil dari berbagai sumber 
data dan jenis data yang antara laian 
adalah : 
1.  Sumber data 
Sumber data yang digunakan acuan 
dalam penyusunan laporan penelitian 
ini terdiri dari  4 macam, yaitu :  
a. Data jumlah guru SDN 2 
nglandeyan. 
b. Data hasil supervisi kelas. 
c. Data hasil pengamatan kinerja 
guru.  
d. Data kelengkapan berkas 
administrasi guru. 
2. Jenis data  
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Jenis data yang digunakan pada 
penelitian ini ada 6 macam, antara 
lain adalah :  
a. Data kondisi awal tentang disiplin 
kerja guru. 
b. Data kondisi awal tentang 
kemampuan guru dalam 
melengkapi administrasi 
pendidikannya.. 
c. Data siklus 1 tentang kemampuan 
kepala sekolah dalam 
melaksanakan supervisi. 
d. Data siklus 1 tentang kemampuan 
guru dalam membuat administrasi 
pendidikannya. 
e. Data siklus 2 tentang peningkatan 
kemampuan kepala sekolah dalam 
melaksanakan kegiatan supervisi 
kelas.  
f. Data siklus 2 tentang peningkatan 
disiplin kerja guru dalam 
melengkapi administrasi 
pendidikannya. 
Prosedur penelitian tindakan sekolah ini 
terdiri dari 2 siklus. Tiap-tiap siklus 
dilaksanakan sesuai dengan perubahan 
yang dicapai, seperti telah didesain 
dalam faktor-faktor yang diselidiki, 
Pada kondisi awal peneliti 
mengumpulkan data untuk mencari 
permasalahan yang menyebabkan 
kemerosotan disiplin kerja guru dalam 
membuat administrasi pendidikannya. 
Dari hasil pengamatan dan observasi 
dari data awal, maka ditetapkan metode 
yang digunakan untuk meningkatkan 
disiplin kerja guru dalam melengkapi 
administrasi pendidikannya adalah 
kegiatan supervisi kelas. Berdasarkan 
hasil refleksi, maka penelitian ini 
dilaksanakan dalam 2 siklus, yang 
memeliki 4 langkah kegiatan pokok  
yaitu perencanaan (planning), 
pelaksanaan tindakan (acting), 
observasi (observing), dan refleksi 
(reflecting), dengan uraian kegiatan tiap 
siklusnya adalah :  
 
Uraian siklus 1 
1.  Tahap Perencanaan Tindakan 
(planning) 
a.  Membuat rencana pelaksanaan 
kegiatan supervisi.  
b.  Mensosialisasikan kegiatan 
supervisi pada semua guru. 
c.  Menyiapkan lembar observasi. 
d.  Menyiapkan lembar penilaian. 
2. Tahap Pelaksanaan Tindakan 
(Acting) 
a.  Kepala sekolah melaksanakan 
supervisi kelas kepada semua 
guru secara bergilir. 
b.  Guru mengumpulkan administrasi 
pendidikannya. 
c.  Guru mencatat kekurang 
administrasi pendidikannya. 
c. Guru mengerjakan lembar 
observasi kerja.  
3.  Tahap Observasi (Observing) 
a.  Kepala sekolah mengamati tingkat 
kedisiplin guru dalam membuat 
administrasi .  
b.  Membantu guru jika menemui 
kesulitan.. 
c.  Memberikan penilaian proses 
terhadap kegiatan guru dalam 
membuat adminitrasi pendidikan. 
4.  Tahap Refleksi (Reflecting) 
a.  Membahas dan mengevaluasi 
hasil kegiatan dari siklus I 
b.  Sebagai bahan pertimbangan 
dalam menentukan perlu atau 
tidak melaksanakan siklus kedua. 
Jika pada siklus I belum 
menunjukkan adanya peningkatan 
disiplin kerja guru dalam 
melengkapi administrasi 
pendidikannya maka perlu 
dilanjutkan dengan siklus 2. 
Uraian siklus 2 
1.  Tahap Perencanaan Tindakan 
(planning) 
a.  Membuat rencana pelaksanaan 
kegiatan supervisi kelas. 
b.  Menyiapkan media berupa lembar 
observasi kerja guru. 
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c.  Menyiapkan lembar penilaian. 
2.  Tahap Pelaksanaan Tindakan 
(Acting) 
a.  Kepala sekolah melaksanakan 
supervisi kelas  
b.  Kepala sekolah menunjukan 
kekurang jenis administrasi 
pendidikan dari masing masing 
guru secara bergiliran. 
c.  Guru melengkapi administrasi 
pendidikannya sesuai arahan 
kepala sekolah. 
3.  Tahap Observasi (Observing) 
a.  Kepala sekolah mengamati kinerja 
guru dalam 
membenahiadministrasinya.   
b.  Membantu guru jika menemui 
kesulitan. 
c.  Memberikan penilaian proses 
terhadap kegiatan guru. 
4.  Tahap Refleksi (Reflecting) 
a.  Membahas dan mengevaluasi 
hasil kegiatan supervisi pada 
kondisi awal sampai siklus 2.  
b.  Membuat kesimpulan dengan cara 
menganalisa, membandingkan 
data administrasi pendidikan guru 
pada kondisi awal dengan siklus 1 
dan data administrasi pendidikan 
guru pada siklus 2. 
 
 
Hasil Dan Pembahasan 
Diskripsi Kondisi Awal  
Guru dalam falsafah jawa dimaknai 
sebagai seseorang yang wajib digugu 
lan ditiru, merupakan tokoh teladan 
yang wajib dipercaya dan dicontoh 
sebagai tokoh identifikasi diri bagi 
masyarakat dan anak didiknya. Melihat 
begitu pentingnya sosok guru dimata 
masyarakat, maka guru dituntut 
memiliki disiplin kerja yang tinggi 
sehingga mampu memberikan contoh 
dan teladan terhadap semua pihak 
terutama pada masyarakat umum yang 
telah mempercayai guru dalam 
membina anak-anaknya (Mulyasa, 2006 
; 37). Berdasarkan data pengamatan 
awal yang dilakukan oleh peneliti 
ditemukan adanya kemerosotan disiplin 
kerja dari guru-guru di sSDN 2 
nglandeyan. Kemerosotan disiplin kerja 
guru seperti tidak melengkapi 
administrasi kelas, tidak peduli dengan 
aturan kerja bahkan dan tidak membuat 
perangkat pembelajaran merupakan 
kegiatan indisiplioner yang sudah 
membudaya dan sudah dianggap 
sebagai hal biasa dikalangan guru-
gurunya. Berbagai macam alasan 
dikemukakan untuk mencari 
pembenaran atas sikap guru ini, seperti 
adanya masalah keluarga yang menyita 
waktunya, adanya pekerjaan tambahan 
yang melelahkan dan banyaknya beban 
administrasi kelas yang harus 
dikerjakan merupakan alasan utama 
bagi guru untuk melanggar disiplin 
kerjanya. Kepala sekolah sebagai 
pemimpin di tingkat sekolah 
mempunyai tanggungjawab yang cukup 
besar untuk segera memperbaiki 
permasalahan ini, karena tugas dan 
fungsi kepala sekolah selain sebagai 
pimpinan di sekolah juga sebagai 
penyelenggara administrator dan 
managerial di sekolahnya. Melihat 
adanya permasalahan disiplin kerja di 
kalangan gurunya itu, maka kepala 
sekolah berusaha untuk membenahinya 
dengan cara mengadakan Tindakan 
Penelitian Sekolah (PTS) yang 
diharapkan mampu menjawab dan 
menjadi solusi dari masalah yang ada.  
Tabel 1 : Tabel analisis nilai 
kedisiplinan guru dalam membuat 
administrasi pendidikan pada kondisi 
awal 
No Uraian Kelengkapan Administrasi Guru Nilai 
1 Nilai Terbaik / Terlengkap 60 
2 Nilai Terendah 20 
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3 Nilai rata-rata disiplin guru dalam membuat administrasi 41.8 
4 Rentang nilai yang didapat 40 
5 Prosentase kedisiplinan 41.5% 
 
Data hasil penilaian awal dari 8 orang 
guru SDN 2 Nglandeyan yang 
administrasi pendidikannya lengkap dan 
mendapat nilai diatas 80 belum ada, 
sedangkan yang mendapat nilai dibawah 
80 ada 8 orang, nilai tertinggi yang bisa 
dicapai oleh guru pada kondisi awal ini 
baru 60 dan terendah 20. Bila semua 
nilai kelengkapan administrasi 
pendidikan guru dirata-rata baru 
mencapai nilai 41.8  dengan rentang 
nilai 40 dengan prosentase tingkat 
kedisiplinan juga masih 41.5% (tidak 
disiplin). Melihat data kondisi awal 
yang kurang memuaskan, maka kepala 
sekolah memutuskan untuk melakukan 
tindakan perbaikan pada siklus 1 
menggunkan metode supervise kelas 
pada setiap guru di sekolahnya. 
 
Diskripsi Siklus 1 
Tindaklanjut dan perbaikan dari kondisi 
awal guna meningkatkan disiplin kerja 
guru dalam melengkapi administrasi 
pendidikannya yang masih rendah, 
maka peneliti mengadakan tindakan 
lanjutan pada siklus I menggunakan 
metode supervisi kelas yang alur 
kegiatan sebagai berikut : 
1. Perencanaan 
Pada tahap perencanaan tindakan 
(planning), peneliti memulai kegiatnnya 
dengan membuat rencana pelaksanaan 
supervisi kelas pada semua guru kelas  
dan guru mapel selanjutnya peneliti 
menyiapkan  lembar observasi kerja 
bagi guru dan menyiapkan lembar 
penilaian. 
 
2. Pelaksanaan  
Pada tahap ini pelaksanaan diawali 
dengan kepala sekolah mensosialisaikan 
tujuan diadakannya supervisi kelas 
kepada semua guru, kemudian Kepala 
sekolah meminta semua guru utuk 
mempersiapkan administrasi 
pendidikannya agar dapat dinilai 
kelengkapannya. Setelah kepala sekolah 
meneliti dan mencatat kelengkapan 
administrasi dari guru, sambil sesekali 
memberi petunjuk tentang kelengkapan 
administrasi yang benar bagi guru, 
kepala sekolah menyodori lembar tes 
kinerja untuk dikerjakan sesuai kondisi 
nyata. Guru mengerjakan lembar tes 
kinerja sesuai kondisinya masing-
masing. Setelah waktu dirasa cukup 
kegiatan dilanjutkan dengan pemberian 
tugas lanjutan untuk mencari 
kekurangan administrasi pendidikan 
dari masing-masing guru. Guru mencari 
dan menemukan kekurangan dari 
administrasi pendidikanya. Setelah guru 
selesai mengerjakan tugasnya, 
kemudian kepala sekolah memberi 
masukan-masukan tentang disiplin guru 
dalam melengkapi administrasinya. 
Apabila ada guru yang kurang 
memahami maka kepala sekolah 
memberi petunjuk kebenarannya. 
Kepala sekolah memberi tugas untuk 
melengkapi adinistrasi guru yang belum 
dibuat untuk segera diselesaikan.  
3.  Observasi   
Kegiatan observasi dikerjakan oleh 
kepala sekolah dengan langkah 
mengadakan pengamatan pada semua 
kegiatan yang telah berlangsung mulai 
dari proses  persiapan supervisi sampai 
hasil  kerja tiap-tiap guru dalam 
menjawab tes kinerja. Disini kepala 
sekolah melibatkan teman sejawat 
dalam melakukan pengamatan. Terlihat 
bahwa dalam proses kegiatan supervisi 
baik saat diadakan tanya jawab ataupun 
saat pelaksanaan pengisian lembar 
pertanyaan guru terlilat bersemangat 
walaupun sedikit terjadi protes namun 
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masih terkontrol seperti kurang senang 
diadakannya kegiatan supervisi. Saat 
kegiatan supervisi kelas berlangsung 
tampak bahwa guru sudah mulai serius 
dalam mengikuti kegiatan dengan 
berusaha untuk membenahi 
kekurangannya. Walaupun kegiatan 
sudah berlangsung baik namun ada pula 
administrasi pendidikan dari sebagian 
guru yang belum memenuhi harapan 
kepala sekolah, hal ini terlihat setelah 
kepala sekolah selesai mengkoreksi 
berkas administrasi kelas dari guru-
guru.  
4. Refleksi 
Dari hasil perencanaan, pelaksanaan 
serta pengamatan yang dilaksanakan 
pada siklus 1, didapat hasil bahwa 
peningkatan disiplin kerja guru dalam 
membuat administrasi pendidikan dapat 
tercapai melalui kegiatan supervisi kelas 
yang dilakukan oleh kepala sekolah.   
Kondisi ini dapat terlihat pada table 
berikut: 
Tabel 2 ; Tabel analisis nilai kinerja 
guru dalam membuat administrasi 
pendidikan  
pada siklus 1 
 
 
No Uraian Kelengkapan Administrasi Guru Nilai 
1 Nilai Terbaik / Terlengkap 100 
2 Nilai Terendah 40 
3 Nilai rata-rata disiplin guru dalam membuat administrasi 60.7 
4 Rentang nilai yang didapat 40 
5 Prosentase kedisiplinan 60.9% 
 
Data hasil penilaian siklus 1 terlihat dari 
8 orang guru SDN 2 Nglandeyan yang 
administrasi pendidikannya lengkap dan 
mendapat nilai diatas 80 sudah ada 2 
orang, sedangkan yang mendapat nilai 
dibawah 80 masih ada 6 orang, nilai 
tertinggi yang bisa dicapai oleh guru 
pada kondisi awal ini baru 100 dan 
terendah 40. Bila semua nilai 
kelengkapan administrasi pendidikan 
guru dirata-rata sudah mencapai nilai 
60.7  dengan rentang nilai 40 dengan 
prosentase tingkat kedisiplinan sudah 
meningkat menjadi 60.9%. Melihat data 
kondisi siklus 1 walaupun sudah 
menunjukan adanya peningkatan, tapi 
karena belum mencapai indicator yang 
diharapkan, maka diputuskan untuk 
melakukan tindakan perbaikan pada 
siklus 2 menggunkan metode supervise 
kelas pada setiap guru di SDN 2 
Nglandeyan. 
 
Diskripsi Siklus 2  
Setelah dilaksanakan kegiatan siklus 1 
dengan hasil yang masih perlu 
diperbaiki, selanjutnya peneliti  
mengadakan tindakan lanjutan pada 
siklus 2 menggunakan metode supervisi 
kelas yang alur kegiatannya adalah  
sebagai berikut :  
1. Perencanaan 
Pada tahap perencanaan tindakan 
(planning), masih tetap sama dengan 
siklus 1 dimana peneliti memulai 
kegiatannya dengan membuat rencana 
pelaksanaan tindakan supervisi kelas, 
menyiapkan lembar observasi, lembar 
wawancara dan menyiapkan lembar 
penilaian untuk kelengkapan 
administrasi kelas. 
2. Pelaksanaan  
Di tahap inilah  pelaksanaan siklus 2 
sedikit berbeda dengan siklus 1, dimana 
pada siklus 1 supervisi kelas masih 
dilakukan dengan mengumpulkan guru-
guru dalam satu ruangan tapi pada 
siklus 2 ini kepala sekolah ganti yang 
mendatangi guru di kelasnya masing-
masing.  Kepala sekolah memulai 
dengan pertanyaan wawancara tentang 
disiplin kerja guru, selanjutnya kepala 
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sekolah melihat kembali kelengkapan 
administrasi pendidikan guru setelah 
pada siklus 1 ditemukan 
kekurangannya. Guru menunjukkan 
hasil kerjanya dalam melengkapi 
kekurangan administrasi pendidikannya. 
Kepala sekolah kembali mencatat hasil 
kerja guru terkait disiplin kerja guru 
dalam melaksanakan tugas melengkapi 
administrasi pendidikannya dan 
member penilaian pada lembar nilai 
kinerja guru. Setelah dirasa cukup 
selanjutnya kepala sekolah member 
tugas guru untuk mengerjakan lembar 
tes kinerja guru untuk diselesaikan saat 
itu juga. Setelah selesai kemudian 
dilanjutkan dengan pemberian tugas 
lanjutan kepada guru untuk mencocokan 
kelengkapan administrasinya dengan 
hasil tes kinerja yang baru dikerjakan 
oleh guru. Apabila masih ada 
kekurangnya, maka guru disuruh 
kembali untuk segera melengkapi 
administrasi pendidikannya dibantu 
dengan arahan dari kepala sekolah. 
3.  Observasi   
Kegiatan  observasi dikerjakan oleh 
guru dengan mengadakan pengamatan 
pada semua kegiatan yang telah 
berlangsung mulai dari proses diadakan 
supervisi kelas sampai penilaian 
administrasi pendidikan guru di 
kelasnya. Terlihat bahwa dalam proses 
supervisi kelas guru sudah semakin siap 
dalam menyiapkan administrasi 
pendidikannya dengan rapi dan teratur. 
Guru juga sudah terlihat lebih santai 
saat supervisi kelas dilaksanakan karena 
tugas-tugas yang diberikan oleh kepala 
sekolah pada siklus 1 dan 2 sudah 
mampu diselesaikan dengan baik. Nilai 
kedisiplinan guru dalam melengkapi 
administrasi pendidikannya juga sudah 
jauh meningkat dengan maksimal.   
4. Refleksi 
Dari hasil perencanaan, pelaksanaan 
serta pengamatan yang dilaksanakan 
pada siklus 2, didapat hasil bahwa 
penggunaan metode supervisi kelas 
dapat meningkatkan disiplin guru dalam 
melengkapi administrasi kelasnya 
dengan membanggakan, terbukti pada 
kondisi siklus 2 ini peningkatan nilai 
disiplin kerja guru dalam melengkapi 
administrasi pendidikannya sudah jauh 
meningkat melebihi kondisi awal dan 
siklus 1 juga sudah mampu mencapai 
indicator yang ditentukan.  
Tabel 3 ; Tabel analisis nilai kinerja 
guru dalam membuat administrasi 
pendidikan  
pada siklus 2 
No Uraian Kelengkapan Administrasi Guru Nilai 
1 Nilai Terbaik / Terlengkap 100 
2 Nilai Terendah 80 
3 Nilai rata-rata disiplin guru dalam membuat administrasi 89.9 
4 Rentang nilai yang didapat 20 
5 Prosentase kedisiplinan 100% 
 
Data hasil penilaian siklus 2 terlihat dari 
8 orang guru SDN 2 Nglandeyan yang 
administrasi pendidikannya lengkap dan 
mendapat nilai diatas 80 sudah 
mencapai 8 orang, sedangkan yang 
mendapat nilai dibawah 80 sudah tidak 
ada, nilai tertinggi yang bisa dicapai 
oleh guru pada kondisi awal ini baru 
100 dan terendah 80. Bila semua nilai 
kelengkapan administrasi pendidikan 
guru dirata-rata sudah mencapai nilai 
89.9  dengan rentang nilai 20 dengan 
prosentase tingkat kedisiplinan sudah 
meningkat hingga 100%. Melihat data 
dari kondisi siklus 2 yang peningkatan 
sudah maksimal, maka diputuskan tidak 
ada siklus lanjutan lagi, karena disiplin 
kerja guru dalam melengkapi 
administrasi pendidikannya sudah 
mencapai dan melebihi indikator.  
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Pembahasan Tiap Siklus dan Antar 
Siklus 
Displin kerja guru SDN 2 Nglandeyan 
dalam melengkapi administrasi 
pendidikannya pada kondisi awal 
memang sangat memprihatinkan karena 
dari 8 orang guru yang administrasi 
pendidikannya lengkap dan mendapat 
nilai diatas 80 belum ada, sedangkan 
yang mendapat nilai dibawah 80 ada 8 
orang, nilai tertinggi yang bisa dicapai 
oleh guru pada kondisi awal ini baru 60 
dan terendah 20. Apabila semua nilai 
kelengkapan administrasi pendidikan 
guru dirata-rata baru mencapai nilai 
41.8  dengan rentang nilai 40 dengan 
prosentase tingkat kedisiplinan juga 
masih 41.5% (tidak disiplin). Melihat 
kondisi seperti ini, maka kepala sekolah 
mengadakan perbaikan melaui siklus 1 
menggunakan metode supervisi kelas 
dalam memperbaiki tingkat kedisiplinan 
guru dalam melengkapi administrasi 
pendidikannya. Dari hasil pengamatan 
dan penilaian siklus 1 nampak adanya 
peningkatan yang menggembirakan, 
terbukti dari 8 orang guru SDN 2 
Nglandeyan yang administrasi 
pendidikannya lengkap dan mendapat 
nilai diatas 80 sudah meningkat menjadi 
2 orang, sedangkan yang mendapat nilai 
dibawah 80 pada kondisi awal masih 
ada 8 orang sekarang jadi 6 orang pada 
siklus 1 ini, nilai tertinggi yang bisa 
dicapai oleh guru pada kondisi siklus 1 
juga mengalami peningkatan dari 60 
menjadi 100 dan terendah 20 menjadi 
40. Apabila semua nilai kelengkapan 
administrasi pendidikan guru dirata-rata 
pada siklus 1 juga meningkat dari 41.8  
sudah menjadi 60.7 dengan rentang nilai 
40, sehingga pad tingkat prosentase 
kedisiplinannya juga mingkat dari 
41.5% menjadi 60.9%. Setelah kepala 
sekolah melaksanakan perbaikan pada 
siklus 1 dan ternyata hasilnya masih 
belum memenuhi indikator yang 
diharapkan, maka kembali kepala 
sekolah mengadakan perbaikan tingkat 
kedisiplinan guru dalam melengkapi 
administrasi pendidikannya pada siklus 
2 menggunakan metode supervi kelas. 
Hasil perbaikan dari siklus 2 sungguh 
sangat mengejutkan sekaligus 
membanggakan, terbukti pada kondisi 
awal pencapaian nilai kelengkapan 
administrasi pendidikan untuk nilai 
tertinggi adalah 60 meningkat pada 
siklus 1 menjadi100 dan pada siklus 2 
juga 100, sedangkan nilai terendah pada 
kondisi awal 20 meningkat pada siklus 
1 menjadi 40 dan pada siklus 2 
meningkat lagi menjadi 80, rerata juga 
meningkat dari kondisi awal 41.8 
menjadi 60.7 pada siklus 1 dan 89.9 
pada siklus 2, sedangkan pada tingkat 
prosentase kedisiplinan kinerja guru 
juga mengalami peningkatan dari 41.8 
% meningkat menjadi 60.9%  pada 
siklus 1 dan meningkat lagi menjadi 
100% pada siklus 2.  
Data peningkatan nilai kedisiplinan 
guru dalam melengkapi administrasi 
pendidikan pada tiap siklus dapat dilihat 
seperti table berikut.  
Tabel 4 : Nilai peningkatan kedisplinan 
guru dalam melengkapi administrasi 
pendidikan pada tiap siklus. 
No Uraian Kelengkapan Administrasi Guru Awal Siklus 1 Siklus 2 
1 Nilai Terbaik / Terlengkap 60 100 100 
2 Nilai Terendah 20 40 80 
3 Nilai rata-rata kedisiplinan guru  41.8 60.7 89.9 
4 Rentang nilai yang didapat 40 40 20 
5 Prosentase kedisiplinan 41.5% 60.9% 100% 
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Berdasarkan pembahasan tiap siklus dan 
antar siklus dari nilai peningkatan 
kedisiplinan guru dalam melengkapi 
administrasi pendidikan yang dilakukan 
oleh kepala sekolah menggunakan 
metode supervisi, maka hasil 
penelitiannya adalah metode supervisi 
sesuai dan cocok digunakan kepala 
sekolah untuk meningkatkan 
kedisiplinan guru dalam membuat 
administrasi pendidikan, karena setelah 
diadakan penelitian peningkatannya 
sudah mencapai bahkan melebihi dari 
indikator yang ditentukan.  
 
Simpulan 
Dengan didasarkan pada rumusan 
masalah. tujuan penelitian, indikator 
dan hasil penelitian dari masing-masing 
siklus maka peneliti dapat menarik 
simpulan dari penelitian ini sebagai 
berikut : 
1.  Cara terbaik untuk meningkatkan 
displin kerja guru dalam melengkapi 
administrasi pendidikan adalah 
penggunaan metode supervisi kelas.  
2.  Metode supervisi kelas dapat 
meningkatkan displin kerja guru 
dalam melengkapi administrasi 
pendidikan, karena langkah 
penggunaannya mudah dan 
menyenangkan seingga guru lebih 
gampang untuk mengikutinya. 
3. Peningkatan disiplin kerja guru SDN 
2 Nglandeyan dalam melengkapi 
administrasi pendidikan dapat 
tercapai dengan maksimal, karena 
kepala sekolah menggunakan metode 
supervisi kelas. 
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